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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anemia defisiensi besi (ADB) adalah masalah kesehatan yang umum 

di kalangan remaja, yang memengaruhi pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Strategi pencegahan yang efektif sangat penting 

untuk mengatasi kondisi ini. Sekolah dan orang tua memiliki peran krusial dalam 

pencegahan ADB. Tujuan: Tinjauan ini bertujuan untuk memetakan bukti ilmiah 

mengenai efektivitas berbagai intervensi pencegahan anemia defisiensi besi pada 

remaja putri, serta mengidentifikasi strategi keberhasilan dan kesenjangan penelitian 

yang ada. Metode: Tinjauan ini menggunakan kerangka Joanna Briggs Institute, 

dengan pelaporan hasil mengikuti pedoman PRISMA-ScR. Pencarian literatur 

dilakukan pada basis data PubMed, Google Scholar, dan Cochrane Library 

menggunakan pendekatan PCC dan teknik pencarian Boolean. Data diekstraksi dari 9 

studi yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil: Berbagai pendekatan intervensi seperti 

pemberdayaan orang tua dan keluarga, edukasi kesehatan berbasis sekolah, dan 

kolaborasi lintas sektor diidentifikasi sebagai strategi yang mendukung pencegahan dan 

penanganan anemia pada remaja putri. Keberhasilan intervensi bergantung pada 

keterlibatan berbagai pihak, pelaksanaan edukasi yang efektif, serta strategi distribusi 

tablet zat besi yang terkoordinasi dengan baik. Kesimpulan: Upaya pencegahan 

anemia pada remaja putri memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi 

untuk mencapai hasil yang optimal. Hal ini menekankan pentingnya kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan sektor lainnya dalam mendukung kesehatan remaja secara 

holistik. Diskusi: Pemberdayaan orang tua/keluarga dan edukasi berbasis sekolah 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kondisi klinis remaja putri 

anemia, sejalan dengan teori dukungan sosial dalam manajemen penyakit kronis. 

Kolaborasi lintas sektor memperkuat keberhasilan ini, terutama dalam distribusi tablet 

tambah darah, meski mayoritas studi masih berdesain jangka pendek sehingga dampak 

jangka panjang belum banyak terungkap. 
 

Kata Kunci: anemia defisiensi besi, remaja, pencegahan, pemberdayaan keluarga,  

          intervensi berbasis sekolah 
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ABSTRACT 

Background: Iron deficiency anemia (IDA) is a common health problem among 

adolescents that affects growth, cognitive development, and overall well-being. 

Effective prevention strategies are essential to address this condition. Schools and 

parents play a crucial role in preventing IDA. Objective: This review aims to map the 

scientific evidence regarding the effectiveness of various iron deficiency anemia 

prevention interventions among adolescent girls, as well as to identify successful 

strategies and existing research gaps. Methods: This review used the Joanna Briggs 

Institute framework, with findings reported following the PRISMA-ScR guidelines. A 

literature search was conducted across PubMed, Google Scholar, and Cochrane Library 

databases using the PCC approach and Boolean search techniques. Data were extracted 

from 9 studies that met the inclusion criteria. Results: Various intervention approaches, 

such as parental and family empowerment, school-based health education, and cross-

sectoral collaboration, were identified as strategies supporting the prevention and 

management of anemia in adolescent girls. The success of these interventions depended 

on multi-stakeholder involvement, effective educational implementation, and well-

coordinated iron tablet distribution strategies. Conclusion: Efforts to prevent anemia 

among adolescent girls require a comprehensive and integrated approach to achieve 

optimal outcomes. This emphasizes the importance of collaboration among schools, 

families, and other sectors in supporting holistic adolescent health. Discussion: 

Parental/family empowerment and school-based education proved effective in improving 

knowledge, attitudes, and clinical outcomes among anemic adolescent girls, consistent with 

social support theory in chronic illness management. Cross-sectoral collaboration reinforced 

these outcomes, particularly in iron-tablet distribution, though most studies remain short-term, 

leaving long-term effects underexplored.

 

Keywords: iron deficiency anemia, adolescent, prevention, family empowerment, school- 

        based intervention 

 

PENDAHULUAN 

Anemia defisiensi zat besi (ADB) 

merupakan salah satu masalah gizi yang 

paling umum dan masih sulit diatasi 

secara global yang dapat mempengaruhi 

negara berkembang maupun negara maju 

secara kesehatan dan sosial ekonomi. 

Menurut World Health Organization 

(WHO), usia remaja pada perempuan 

adalah usia risiko tinggi terkena defisiensi 

zat besi dan anemia (Gardner & 

Kassebaum, 2020; Goodarzi et al., 2020; 

WHO, 2011) 

ADB juga dapat terjadi karena 
adanya peningkatan kebutuhan zat besi 

akibat rendahnya asupan zat besi, 

tingginya kejadian infeksi, serta 

banyaknya kasus menstruasi yang dapat 

menyebabkan kehilangan darah. Di 

Indonesia, prevalensi anemia pada remaja 

putri sangat tinggi. Data Riskesdas tahun 

2018 menunjukkan bahwa Kasus anemia 

pada usia 15 sampai 24 tahun mencapai  

32% (95% CI:30,7–33,3). (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 

2018) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

anemia pada remaja putri antara lain 

kurangnya konsumsi makanan yang 

mengandung zat besi, menstruasi, 

konsumsi tablet tambah darah (TTD), dan 

konsumsi teh setelah makan yang dapat 
mengganggu absorbsi zat besi. 

Pengetahuan yang rendah juga 

berdampak pada kejadian anemia. 

(Diastanti, 2023; Sulistiyanti, 2020). 
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Untuk mengatasi dan mencegah masalah 

lebih lanjut diperlukan strategi dan upaya 

yang komprehensif dan terintegrasi. 

Pemberdayaan sekolah dan orang 

tua merupakan strategi penting dalam 

pencegahan anemia defisiensi zat besi. 

Sekolah dapat meningkatkan 

pengetahuan dan partisipasi siswa 

melalui program pencegahan dan 

penanggulangan anemia gizi besi. 

Sementara itu, orang tua dapat berperan 

aktif dalam memantau dan meningkatkan 

asupan zat besi anak-anak mereka melalui 

edukasi dan partisipasi dalam kegiatan 

pencegahan anemia (Apriningsih & 

Sufyan, 2021; Sulistiyanti, 2020) 

Tinjauan ini bertujuan untuk 

memetakan bukti ilmiah yang ada 

mengenai efektivitas berbagai intervensi 

pencegahan anemia defisiensi besi pada 

remaja putri, yang berfokus pada 

pemberdayaan orang tua dan keluarga, 

edukasi kesehatan berbasis sekolah, serta 

kolaborasi lintas sektor. Selain itu, 

tinjauan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi intervensi yang 

paling efektif, faktor pendukung 

keberhasilan, serta mengungkap 

kesenjangan dalam penelitian yang ada 

guna memberikan gambaran 

komprehensif bagi pengembangan 

program kesehatan remaja. 

 

METODE 

Tinjauan ini menggunakan 

kerangka scoping review Joanna Briggs 

Institute (JBI) yang mencakup lima 

tahapan utama: (1) merumuskan 

pertanyaan, (2) mengidentifikasi studi 

yang relevan, (3) memetakan dan 

memilih studi, (4) mengekstraksi data, (5) 

menyusun, merangkum, dan melaporkan 

hasil. Pelaporan hasil disusun mengikuti 

pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic reviews and Meta-Analyses 

extension for Scoping Reviews 

(PRISMA-ScR). 

Metode pencarian literatur 

dilakukan pada beberapa basis data, 

termasuk PubMed, Google Scholar, dan 

Cochrane Library. Pertanyaan tinjauan 

dan istilah pencarian dikembangkan 

berdasarkan kerangka PCC (Population, 

Concept, Context); Population (P) yaitu 

Remaja putri usia sekolah menengah, 

Concept (C) yaitu Intervensi pencegahan 

dan penanganan anemia defisiensi besi, 

Context (C) yaitu Pemberdayaan berbasis 

sekolah, keluarga/orang tua, dan 

kolaborasi lintas sektor. 

 Strategi pencarian menggunakan 

metode Boolean dengan kata kunci ("iron 

deficiency anemia" OR "iron-deficiency 

anemia" OR "anemia due to iron 

deficiency") AND (prevention OR 

intervention OR control) AND 

(adolescents OR teenagers OR "school-

aged children") AND (empowerment OR 

"school health units" OR "parent 

committees" OR "school programs") 

Kriteria inklusi dalam tinjauan ini 

meliputi: (1) studi yang dipublikasikan 

dalam rentang tahun 2016–2026; (2) 

artikel berbahasa Indonesia atau Inggris; 

(3) desain studi kuantitatif, kualitatif, 

maupun mixed-methods; (4) populasi 

remaja putri usia sekolah menengah 

pertama (SMP) dan menengah atas 

(SMA); dan (5) intervensi yang berfokus 

pada pemberdayaan sekolah dan/atau 

keluarga dalam pencegahan anemia 

defisiensi zat besi. Studi dieksklusi 

apabila tidak menyajikan data luaran 

(outcome) secara jelas atau tidak tersedia 

dalam bentuk full-text. 

Hasil pencarian awal memperoleh 

sebanyak 646 studi (641 dari Google 

Scholar, 3 dari PubMed, dan 2 dari 

Cochrane Library). Setelah dilakukan 

proses penyaringan berjenjang dan 

ekstraksi data, didapatkan 9 studi utama 

yang memenuhi kriteria inklusi.. 

Proses skrining dan penilaian 

kelayakan studi dilakukan oleh seluruh 
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penulis secara bersama-sama. Apabila 

terdapat perbedaan pendapat dalam 

proses seleksi, keputusan akhir diambil 

oleh penulis pertama. Data yang 

diekstraksi dari masing-masing studi 

meliputi nama penulis, tahun publikasi, 

desain penelitian, karakteristik sampel, 

variabel, dan hasil utama, yang kemudian 

disintesis secara naratif berdasarkan 

kategori jenis intervensi (pemberdayaan 

orang tua/keluarga, pemberdayaan 

sekolah, dan kolaborasi lintas sektor) 

untuk mengidentifikasi pola temuan dan 

kesenjangan penelitian. 

 

HASIL  

Karakteristik dan Sintesis Studi yang 

ditelaah 

Berdasarkan hasil pencarian pada 

tiga basis data, diperoleh sebanyak 646 

studi (641 dari Google Scholar, 3 dari 

PubMed, dan 2 dari Cochrane Library). 

Seluruh hasil pencarian tersebut 

kemudian melalui tahapan seleksi secara 

bertahap, mencakup pembersihan 

duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, 

hingga evaluasi kelayakan full-text. 

Setelah proses penyaringan berjenjang 

tersebut, didapatkan 9 studi utama yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk 

disintesis.  

Dari 9 studi yang ditelaah, 

akumulasi total sampel yang tercakup 

adalah 1.254 responden (terdiri dari 

remaja putri, orang tua, guru, dan 

pemangku kebijakan kesehatan). 

Berdasarkan sebaran geografis, studi 

dilaksanakan di dua negara berkembang, 

yaitu Indonesia (5 studi) dan Iran (4 

studi). Berdasarkan desain penelitian, 

mayoritas studi menggunakan 

pendekatan kuasi-eksperimental (quasi-

experimental design) sebanyak 6 studi, 

potong-lintang (cross-sectional) 1 studi, 

kualitatif 1 studi, dan metode campuran 

(mixed-methods) 1 studi. Rincian 

karakteristik dan sintesis studi disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Scoping Review 

No Author Variabel Sampel Metode Hasil 

1 (Ghorba

ni et al., 

2023) 

Skor kelelahan 

dan skor depresi; 

intervensi orang 

tua 

70 remaja putri 

anemia 

Quasi-

experimental 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

sebelum dan 

setelah ada 

intervensi orang 

tua (p < 0,001). 

2 (Zuraida 

et al., 

2020) 

Pengetahuan dan 

sikap 

Intervensi edukasi 

nutrisi pada 

Anemia free club  

55 kelompok 

remaja putri 

intervensi, 

47 kelompok 

kontrol  

Quasi-

Experimental 

Intervensi 12 

minggu 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan berupa 

peningkatan 

pengetahuan dan 

sikap antara 

kelompok 

intervensi dan 

kontrol setelah 

dilakukan 

intervensi 
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edukasi nutrisi (p 

< 0,05). 

3 (Seyed 

Nematol

lah 

Roshan 

et al., 

2021) 

Kualitas hidup;  

pemberdayaan 

berpusat pada 

keluarga (Family 

centered 

empowerment 

model) 

60 

Remaja putri 

anemia 

kelompok 

kasus dan 

kontrol 

Quasi-

Experimental 

Intervensi 2 

bulan 

Penerapan model 

FCEM secara 

signifikan 

meningkatkan 

kualitas hidup 

remaja putri 

anemia dan 

ibunya (𝑝 <
0,001). 

 

4 (Sari et 

al., 

2022) 

Komitmen 

pembuat 

kebijakan, tata 

kelola pemangku 

kepentingan, 

kualitas, gaya 

hidup remaja, 

faktor diri remaja, 

akses remaja 

terhadap layanan 

kesehatan, dan 

dukungan sosial 

42 partisipan 

remaja putri, 

orang tua, 

guru, pekerja 

kesehatan dan 

penanggung 

jawab program 

remaja di dinas 

kesehatan, 

pendidikan, 

dan 

kementerian 

agama 

Kualitatif Penanganan 

ADB efektif 

membutuhkan 

sistem perawatan 

terpadu yang 

menggabungkan 

dukungan 

keluarga, 

sekolah, dan 

pembuat 

kebijakan. 

5 (Fariba 

et al., 

2021) 

Pengetahuan, 

sikap dan perilaku 

Pendidikan 

pencegahan 

anemia 

120 remaja 

putri 

 

Quasi-

Experimental 

Blended 

education 

package 

meningkatkan 

pengetahuan, 

sikap, dan 

praktik 

pencegahan 

anemia secara 

signifikan (p < 

0,05). 

6 (Puspita

sari et 

al., 

2022) 

Theory of planned 

behavior: sikap, 

norma dan 

perilaku 

 

105 remaja 

putri 

Cross-

sectional 
Sikap (𝑝 =
0,003; 𝑟 =
0,292), norma 

subjektif (𝑝 =
0,006; 𝑟 =
0,266), dan 

kontrol perilaku 

(𝑝 = 0,002; 𝑟 =
0,299) 

berhubungan 
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signifikan 

dengan niat. 

Selain itu, 

kontrol perilaku 

(𝑝 = 0,003; 𝑟 =
0,292) dan niat 

(𝑝 = 0,000; 𝑟 =
0,392) 

berhubungan 

signifikan 

dengan perilaku 

pencegahan 

anemia. 

7 (Munira 

& 

Viwatta

nakulva

nid, 

2024) 

Pengetahuan dan 

sikap 

pencegahan 

anemia 

350 remaja 

putri (cross 

sectional) 

15 remaja putri 

(kualitatif) 

Mix-method Kuantitatif: 

Pengetahuan 

baik (AOR =
2,52; 95% CI: 1,49--4,26
), usia 17–18 

tahun (AOR =
1,88), dan 

bersekolah di 

SMK (AOR =
1,85) merupakan 

prediktor 

signifikan 

pencegahan 

anemia. 

Kualitatif: 

Hambatan 

meliputi 

rendahnya 

pengetahuan, 

tidak menyukai 

tablet besi, serta 

kurangnya 

koordinasi antara 

guru dan nakes. 

8 (Patima

h et al., 

2023) 

Edukasi 

kesehatan nutrisi 

bersama guru 

terlatih dan 

pelayanan 

kesehatan di 

posyandu remaja 

342 remaja 

putri 

Quasi-

experimental 

Intervensi 

terpadu sekolah-

posyandu secara 

signifikan 

menurunkan 

anemia sebesar 

3,4%, KEK 

(24,1%), stunting 

berat (0,8%), dan 
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wasting (1,6%) 

serta 

meningkatkan 

pengetahuan 

gizi.  

9 (Khani 

Jeihooni 

et al., 

2021) 

Edukasi 6 sesi 

berbasis 

PRECEDE 

Model; perilaku 

nutrisi, kadar 

hemoglobin, 

hematokrit, dan 

feritin 

160 remaja 

putri  

Quasi-

Experimental 

(Evaluasi 4 

bulan pasca 

intervensi) 

Sebelum 

intervensi tidak 

ada perbedaan 

antar kelompok. 

Setelah 4 bulan 

intervensi 

berbasis 

PRECEDE 

model, kelompok 

eksperimen 

menunjukkan 

peningkatan 

signifikan 

perilaku 

pencegahan 

anemia serta 

peningkatan 

signifikan pada 

kadar feritin 

darah dibanding 

kelompok 

kontrol. 
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PEMBAHASAN 

Pencegahan anemia dapat 

dilakukan melalui berbagai intervensi 

seperti pada penelitian Ghorbani et al. 

(2023) dan Roshan et al. (2021),  

didapatkan hasil bahwa 

pemberdayaan orang tua dan keluarga 

sangat berperan besar dalam 

pencegahan kejadian anemia 

defisiensi besi. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa keterlibatan 

orang tua memberikan dampak positif 

kepada kesehatan dan kesejahteraan 

psikologis anak (Smith et al. (2021). 

Selain peran orang tua, dukungan 

keluarga secara keseluruhan juga 

memberikan dampak yang signifikan 

pada pencegahan anemia. Model ini 

sejalan dengan teori sebelumnya 

bahwa dukungan sosial dan keluarga 

berperan penting dalam kesehatan 

anak terutama anak dengan penyakit 

kronis (Thompson & Gustafson, 

2020). 

Sekolah juga memainkan 

peran penting dalam pencegahan 

anemia. Pada beberapa studi 

disebutkan bahwa edukasi nutrisi di 

sekolah pada kelompok intervensi 

berupa kelompok bebas anemia, 

edukasi kesehatan terpadu di sekolah, 

keterlibatan guru, penyediaan tablet 

besi di sekolah yang mudah di akses, 

dan pendekatan model PRECEDE 

dengan melibatkan orang tua, tenaga 

kesehatan, serta seluruh pendukung 

sosial dan kebijakan dapat 

meningkatkan signifikansi dalam 

pencegahan anemia   (Munira & 

Viwattanakulvanid, 2024; Patimah et 

al., 2023).   

Hal ini menegaskan 

efektivitas pendekatan berbasis 

kelompok dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap kesehatan mereka, yang 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam 

pendidikan kesehatan (Johnson & Holmes, 

2019). Dukungan dari berbagai pihak dan 

akses yang lebih baik ke layanan kesehatan 

dapat meningkatkan efektivitas intervensi 

kesehatan (Miller & Jones, 2018). 

Pendidikan kesehatan yang komprehensif 

dapat secara signifikan meningkatkan 

perilaku kesehatan (Baker & Coleman, 

2020), serta distribusi tablet besi yang baik 

sesuai kebutuhan juga perlu diperhatikan 

sehingga dapat meningkatkan kepatuhan 

remaja putri dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah (Garcia et al., 2017).  

Hasil analisis mendetail 

menunjukkan bahwa berbagai pendekatan 

intervensi memiliki efek positif yang 

signifikan dalam meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan remaja putri anemia. 

Penelitian oleh Ghorbani et al. (2023) 

menyoroti bahwa intervensi orang tua dapat 

mengurangi skor kelelahan dan depresi pada 

remaja putri anemia secara signifikan. Ini 

menunjukkan pentingnya peran orang tua 

dalam mendukung kesehatan mental dan 

fisik anak-anak mereka. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Roshan et al. (2021) 

menunjukkan bahwa model pemberdayaan 

yang berpusat pada keluarga dapat 

meningkatkan kualitas hidup remaja putri 

anemia dan ibu mereka. Dalam hal ini, 

dukungan keluarga terbukti penting dalam 

manajemen penyakit kronis. 

Pada intervensi kelompok, penelitian 

oleh Zuraida et al. (2020) menemukan bahwa 

klub bebas efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja putri tentang 

anemia. Strategi yang mendukung 

keberhasilan intervensi ini adalah melalui 

penerapan metode pembelajaran yang 

bervariasi setiap minggunya, sehingga dapat 

menarik perhatian siswa dan tidak 

menimbulkan kejenuhan. Pendekatan 

berbasis kelompok ini menekankan 

pentingnya interaksi sosial dari guru kepada 

murid dan antar sesama murid dalam 
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pendidikan kesehatan. 

Intervensi anemia melalui 

model perawatan kesehatan terpadu 

menekankan pentingnya dukungan 

dari berbagai pihak dan akses yang 

lebih baik ke layanan kesehatan. 

Penelitian oleh Sari et al. (2022) 

mengidentifikasi bahwa kolaborasi 

multi-sektoral yang melibatkan 

pembuat kebijakan, orang tua, guru, 

dan pekerja kesehatan adalah kunci 

untuk penanganan anemia yang 

efektif pada remaja putri.  

Intervensi anemia melalui 

Pendidikan Pencegahan Anemia 

merupakan salah satu upaya 

terintegrasi yang sangat penting. 

Penelitian oleh Fariba et al. (2021) 

dan Patimah et al. (2023) menemukan 

bahwa pendidikan campuran dan 

intervensi terpadu di sekolah efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku remaja putri 

terkait pencegahan anemia. Secara 

tidak langsung kebijakan ini 

memberikan kepastian siswa 

menerima materi seputar anemia. Ini 

menunjukkan pentingnya pendidikan 

kesehatan yang komprehensif dan 

pendekatan terpadu dalam program 

kesehatan sekolah. 

Intervensi anemia berbasis 

teori perilaku terencana yang 

dilakukan oleh Puspitasari et al. 

(2022) menyoroti bahwa sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku 

memiliki hubungan signifikan dengan 

niat mencegah anemia. Intervensi 

yang berbasis teori perilaku terbukti 

efektif dalam mengubah niat dan 

perilaku kesehatan. 

Intervensi anemia melalui 

pengetahuan sebagai prediktor dalam 

penelitian Munira & 

Viwattanakulvanid (2024) 

menemukan bahwa pengetahuan 

adalah prediktor signifikan dalam 

pencegahan anemia. Kurangnya pengetahuan 

dan koordinasi yang buruk antara petugas 

kesehatan dan guru menjadi alasan utama 

ketidakefektifan pencegahan anemia. 

Model PRECEDE: Khani Jeihooni et 

al. (2021) menunjukkan bahwa model 

PRECEDE memiliki efek positif dalam 

pencegahan anemia. Pendekatan edukatif 

berbasis model ini menekankan pentingnya 

struktur yang jelas dalam promosi kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menegaskan bahwa 

berbagai pendekatan intervensi, mulai dari 

dukungan orang tua dan keluarga, 

pendidikan kesehatan, hingga kolaborasi 

lintas sektoral baik dari sekolah dan 

pemerintah, memiliki peran penting dalam 

pencegahan dan penanganan anemia pada 

remaja putri. Dengan semakin banyak pihak 

yang terlibat, semakin memperbesar peluang 

keberhasilan upaya intervensi pencegahan 

anemia melalui kerja sama lintas sektor yang 

terintegrasi. Di samping itu,  untuk 

menunjang keberhasilan edukasi diperlukan 

strategi dan pendekatan yang komprehensif 

dan kreatif. Dengan demikian, upaya 

pencegahan anemia pada remaja putri dapat 

mencapai hasil yang optimal. 

 

 Saran 

1. Pihak Sekolah disarankan untuk 

mengintegrasikan edukasi kesehatan gizi 

yang interaktif (seperti pembentukan 

klub remaja sehat), menyediakan media 

edukasi yang bervariasi, serta 

meningkatkan pengawasan terkoordinasi 

dalam pelaksanaan program konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) di sekolah. 

2. Bagi Orang tua perlu dilibatkan aktif 

melalui program pemberdayaan berbasis 

keluarga (family-centered empowerment) 

untuk meningkatkan ketersediaan asupan 

makanan kaya zat besi di rumah serta 

memberikan pendampingan psikologis 
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dan motivasi bagi remaja putri 

dalam mengonsumsi TTD. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan dan 

Dinas Kesehatan diperlukan 

komitmen dan regulasi lintas 

sektor yang kuat antara Dinas 

Kesehatan, Dinas Pendidikan, dan 

Kementerian Agama untuk 

menjamin ketersediaan logistik 

TTD, integrasi kurikulum 

kesehatan sekolah, serta 

pemantauan berkala secara 

terpadu. 

4. Penelitian mendatang diharapkan 

dapat melakukan studi intervensi 

jangka panjang (longitudinal 

design) untuk menilai dampak 

intervensi berbasis pemberdayaan 

terhadap kadar hemoglobin secara 

langsung, serta mengevaluasi 

efektivitas biaya (cost-

effectiveness) dari kombinasi 

intervensi sekolah dan keluarga. 
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